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Abstract. Burnout has increasingly become a critical issues among Generation 
Z employees working in the Indonesian private sector, where rapid 
technological advancement and envolving job demands intensify 
psychological stress. This study examines the influence of three burnout 
dimensions-emotional exhaustion, depersonalization, and personal 
accomplishment-on employee performance. A quantitative survey 
methodology was applied, with data collected from Gen-Z employees and 
analyzed using SPSS for validity and reliability testing, while SmartPLS with the 
PLS-SEM approach was employed to assess the structural model and evaluate 
the proposed hypotheses. The analysis confirms that emotional exhaustion 
negatively affects employee performance, indicating that a decline in 
emotional energy tends to reduce productivity and work engagement. 
Depersonalization also has a detrimental effect, leading to emotional 
detachment and diminished commitment to organizational goals. Conversely, 
personal accomplishment shows a positive, significant contribution to 
performance, indicating that employees who perceive higher levels of 
achievement are more motivated and capable of delivering better results. 
These findings highlight the urgency for organizations to strengthen mental 
health support, improve recognition systems, and implement adaptive human 
resource strategies to maintain optimal performance among the emerging 
Gen-Z workforce. 
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1. PENDAHULUAN 

Fenomena kesehatan mental masih menjadi tren dalam dunia kerja generasi z yang bekerja 

di sektor swasta di Indonesia. Generasi-Z dikenal sebagai generasi yang adaptif terhadap 

teknologi. Ada banyak hal terjadi di dalam dunia kerja para generasi yang selalu dituntut untuk 

multitasking di perubahan teknologi yang semakin maju ini. Dalam tren kerja terbaru yang masih 

banyak dialami oleh generasi ini adalah tekanan kerja tinggi dari perusahaan. Hal ini 

mengakibatkan suatu masalah mental terhadap karyawan Gen-Z yang biasa disebut dengan nama 

burnout. 

Masalah kesehatan mental memiliki dampak negatif terhadap kinerja karyawan (J. Sun et 

al., 2022). Hubungan emosi-stress yang erat dan keterampilan fungsi adaptif mengharuskan 

individu untuk mengendalikan reaksi emosional dan beradaptasi dengan tekanan yang meningkat 

melalui keyakinan dari afeksi diri mereka (S. Yener, 2020). Menurut temuan sebelumnya, (Y. 

Kristiana et al., 2025) menyatakan adanya hubungan positif antara tuntutan pekerjaan dan 

kesejahteraan karyawan. Penelitian tersebut menyatakan bahwa hasil penelitian konsisten dengan 

penelitian sebelumnya. Hal ini selaras bahwa penelitian terhadap generasi terbaru menjadi sorotan 

penting untuk sebuah perusahaan dapat meningkatkan efektivitas sumber daya karyawan.  

Data penelitian ini diharapkan mampu memberikan arah dan dampak bagi perusahaan 

swasta untuk meningkatkan upaya pengelolaan manajemen sumber daya manusia dalam 

perusahaannya untuk menganalisis berbagai tantangan dan hambatan yang akan terjadi di masa 

depan. 

Analisis komprehensif akan pengaruh emotional exhausted, depersonalization, dan 

personal accomplishment terhadap kinerja karyawan Gen-Z di perusahaan sektor swasta 

merupakan tujuan dari studi ini. Sehingga perusahaan dapat memahami kondisi psikologis 

generasi tenaga kerja masa kini dan diharapkan dapat menyusun strategi manajemen sumber daya 

manusia yang adaptif. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1.  Burnout terhadap Kinerja Karyawan 

Fenomena burnout sebenarnya adalah masalah yang harus diperhatikan terutama pada generasi 

muda sekarang, atau biasa disebut dengan Gen-Z, dan perlu diperhatikan dengan baik karena akan 

berdampak pada performa dan keterlibatan karyawan satu dengan karyawan yang lain yang sama 

atau berbeda dengan generasi sebelumnya. 

Kelelahan kerja (burnout)biasanya diukur dengan menilai frekuensi gejala dalam dua domain; 

kelelahan emosional dan depersonalisasi (D.B. Hewitt et al., 2020). Dalam penelitian D.B. Hewitt 

et al., (2020), kategorisasi pertama yang digunakan untuk mengevaluasi burnout adalah kelelahan 

emosional dan depersonalisasi; dengan menggunakan ambang batas paling sensitif dari gejala 

burnout tahunan, 5521 residen (91,4%), melaporkan bahwa gejala kelelahan emosional atau 

depersonalisasi memenuhi kriteria burnout. 

Sementara menurut penelitian Leitao et al., (2021), International Journal of Environmental 

Research and Public Health, kelelahan kerja (burnout) dapat dibedakan berdasarkan demotivasi, 

burnout emosional, dan disosiasi diri. 

2.2.  Emotional Exhausted terhadap Kinerja Karyawan 
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Emotional exhausted atau biasa disebut dengan kelelahan emosional merupakan kondisi 

kelelahan mental yang dialami oleh karyawan apabila seorang karyawan mendapatkan tekanan 

pekerjaan dan tuntutan berlebih diluar tanggung jawab awal yang semestinya. 

H1 : Emotional exhausted berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan Gen-Z. 

2.3.  Depersonalization terhadap Kinerja Karyawan 

Depersonalization merupakan perasaan terputus dengan diri sendiri. Gangguan depersonalisaasi 

membuat seseorang merasa bahwa tubuh, pikiran, dan emosi mereka tidak nyata atau tidak 

terhubung dengan dirinya. Selain mempengaruhi kehidupan profesional, burnout (emotional 

exhausted, depersonalilzation) juga mempengaruhi kehidupan probadi karyawan (Leitao et al., 

2021). 

H2 : Depersonalization berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Gen-Z. 

2.4.  Personal Accomplishment 

Personal accomplishment atau pencapaian pribadi, dalam hal ini merupakan variabel positif yang 

melengkapi variabel lainnya. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa personal 

accomplishment merupakan karakteristik burnout selain depersonalisasi dan emotional 

exhausted. Pencapaian pribadi pada hakikatnya dapat meningkatkan kepercayaan diri, motivasi 

intrinsik, dan kualitas penyelesaian tugas. 

H3 : Personal accomplishment berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Gen-Z. 

2.5.  Kinerja Karyawan 

Menurut Mifdolin Alim et al., (2025) kinerja karyawan mengacu pada tingkat keberhasilan 

individu dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, yang dinilai berdasarkan ketetapan 

peraturan yang telah ditentukan oleh perusahaan, mencakup pencapaikan kuantitatif, kualitatif, 

dan perilaku kerja yang mendukung organisasi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dilakukan metode kuantitatif deskriptif, survey dilaksanakan melalui penyebaran 

kuesioner dengan responden karyawan Gen-Z yang bekerja di perusahaan sektor swasta dengan 

purposive sampling. Meggunakan riset daring Google Form dan disebar ke seluruh populasi yang 

relevan dengan penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan PLS-SEM sebagai uji model 

struktural dan relevansi tiap variabel laten. Uji validitas dan reliabilitas diuji menggunakan SPSS, 

serta uji variabel diskriminan dan uji hipotesis dilakukan  menggunakan SmartPLS. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Karakteristik Responden 

Penelitian ini melilbatkan 144 responden keseluruhan, terdapat 138 responden valid yang 

merupakana karyawan Gen-Z berusia 19-26 tahun. Mayortas responden memiliki latar belakang 

pendidikan SMA/SMK (88,4%).  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Kriteria Frequency Valid Percent Cumulative 

Percent 

Jenis Kelamin Laki-Laki 49 35.5% 35.5% 

Perempuan 89 64.5% 100% 
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Usia 19-22 th 55 39.9% 39.9% 

23-26 th 83 60.1% 100% 

Pendidikan 

Terakhir 

SMK/SMA 122 88.4% 88.4% 

D3 4 2.9% 91.3% 

S1 12 8.7% 100% 

S2 - 0% 0% 

Lainnya - 0% 0% 

Lama Bekerja <1 tahun 55 39.9% 39.9% 

1 – 3 tahun 68 49.3% 89.1% 

3 – 5 tahun 14 10.1% 99.3% 

>5 tahun 1 7% 100% 

Sumber tabel : Analisis Frekuensi SPSS 

 

Data yang telah didapatkan sebesar 144 responden, dengan total responden yang valid 

sebanyak 138 responden, dan sebanyak 6 responden tidak valid. Terdapat 49 orang laki-laki dan 

89 orang perempuan menjawab dengan pembagian usia produktif pada rentang usia Gen-Z, di 19-

22 tahun sebanyak 55 responden, dan 23-26 tahun sebanyak 83 responden.  

Responden yang memiliki pendidikan terakhir pada rentang SMA/SMK ada 122, D3 ada 

4, dan S1 ada 12 responden. Responden memiliki kriteria lama bekerja <1 tahun ada 55, 1-3 tahun 

ada 68, 3-5 tahun ada 14, dan > 5 tahun ada 1 responden. 

Menurut observasi dari tabel karakteristik, terdapat suatu sigma untuk kondisi yang 

sedang dialami oleh generasi saat ini bahwa mayoritas Gen-Z di Indonesia yang masuk di dunia 

kerja memiliki latar belakang pada jenjang pendidikan menengah dan beberapa populasi masih 

berada pada tahap awal karir mereka. Tahap-tahap tersebut memiliki potensi risiko stres kerja 

yang lebih tinggi karena proses adaptasi yang realistis akan dialami di awal perkenalan dunia 

kerja. 

4.2 Model Kerangka Pembahasan 

Penelitian ini mengukur pengaruh faktor-faktor burnout, yaitu emotional exhausted, 

depersonalization, dan personal accomplishment terhadap kinerja karyawan Gen-Z, khususnya 

bagi karyawan Gen-Z yang bekerja di sektor perusahaan swasta, baik perusahaan kecil/menengah 

maupun perusahaan besar. 
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Gambar 1. Model Kerangka 

 

4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Jumlah 

Item (N) 

Nilai Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Emotional Exhausted 4 0.997 Reliabel (Sangat Tinggi) 

Depersonalization 3 0.929 Reliabel (Sangat Tinggi) 

Personal Accomplishment 3 0.860 Reliabel (Sangat Tinggi) 

Kinerja Karyawan 10 0.949 Reliabel (Sangat Tinggi) 

Sumber tabel : SPSS 

 

Menurut tabel di atas, keseluruhan variabel yaitu emotional exhausted, depersonalization, 

personal accomplishment, dan kinerja karyawan bernilai Cronbach’s Alpha >0.70. Artinya 

persisten dari instrumen sangat lah reliabel dan layak menguji hipotesis lebih lanjut. 

4.4 Uji Inner & Outer Model 

Analisis PLS-SEM Algorithm menghasilkaln koefisien jalur (β) dalam melihat kekuatan antar 

variabel laten, di mana P-value<0.05. Terhadap kinerja karyawan masing-masing hasil nya 

adalah emotional exhausted β=0.170, depersonalization β=-0.297, dan personal 

accomplishment adalah β=0. 

4.5 Uji Validitas Diskriminan  

Uji validitas diskriminan dilakukan menggunaakn SmartPLS dengan metode PLS-SEM untuk 

menghitung Stone-Geisser’s Q² (predictive relevance) pada model yang telah dibangun. 

 

Tabel 3. Uji Blindfolding 

Variabel SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

Depersonalization 414 414   

Emotional Exhausted 552 552   
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Kinerja Karyawan 1380 1141.489 0.173 

Personal Accomplishment 414 414   

Sumber tabel : SmartPLS 

 

Berdasarkan hasil analisis Blindfolding, model penelitian ini terbukti memiliki relevansi 

prediktif (predictive relevance) yang memadai. Hasil menunjukkan nilai Q²=0.173 pada variabel 

dependen kinerja karyawan, hal ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel independen seperti 

emotional exhausted, depersonalization, dan personal accomplishment memiliki kemampuan 

untuk memprediksi data variabel kinerja karyawan secara akurat diluar data yang digunakan 

dalam estimasi model, dengan kekuatan prediksi yang diklasifikasikan sebagai moderat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Uji Validitas Diskriminan 

 

 

Uji validitas diskriminan menunjukkan bahwa model memiliki relevansi prediktif yang 

baik, sehingga model struktural mampu memprediksi variabel kinerja karyawan dengan tingkat 

akurasi yang memadai. 

4.6 Uji Hipotesis 

 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

Hubungan Variabel 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Depersonalization > Kinerja 

Karyawan 
0.434 0.419 0.122 3.559 0 
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Emotional Exhausted > 

Kinerja Karyawan 
-0.292 -0.249 0.121 2.418 0.016 

Personal Accomplishment > 

Kinerja Karyawan 
0.344 0.327 0.095 3.604 0 

Sumber tabel : SmartPLS 

 

Ditampilkan bahwa emotional exhausted berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan 

(β=-0.292), sehingga mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kelelahan emosional, maka 

terdapat pula kecenderungan penurunan kinerja, meskipun kekuatan pengaruhnya relatif lemah. 

Depersonalization menunjukkan koefisien jalur positif terhadap kinerja karyawan (β=-0.434). 

Hal ini mengindikasikan bahwa depersonalization cukup signifikan memengaruhi kinerja 

karyawan. Sedangkan hasil analisis dari personal accomplishment menunjukkan koefisien jalur 

positif yang paling kuat terhadap kinerja karyawan (β=0.344). Menurut artikel acuan (Y. Kristiana 

et al., 2025), menyatakan bahwa karyawan menghargai kemampuan mereka untuk terlibat dan 

berkolaborasi dengan orang lain, sehingga begitu krusial nya keterampilan komunikasi dan 

membangun hubungan dalam mengoptimalkan kepuasan kerja dan efektivitas kerja. Hal ini 

mengindikasikan bahwa rasa pencapaian personal merupakan indikator yang sangat kuat dalam 

meningkatkan kinerja karyawan secara personal maupun tim. 

4.7 Pembahasan  

Menurut analisis yang telah diuji, hasil mendukung teori hipotesis bahwa kelelahan 

emosional mengurangi energi dan motivasi kerja (H1). Gen-Z yang belum sepenuhnya matang 

secara emosi dalam mengelola pekerjaan menjadi lebih rentan kelelahan dibanding generasi 

sebelumnya. Artinya, tinggi nya emotional exhausted maka rendah nya kinerja karyawan Gen-Z. 

Pada implementasinya, pengaruh ini lebih minim dibanding pengaruh lainnya. Oleh karena itu, 

karyawan dengan tag Gen-Z seringkali berusaha memaksakan diri untuk terus produktif meskipun 

kondisi mental sedang lelah. 

Variabel depersonalization dalam uji ini memiliki pengaruh signifikan tehadap kinerja 

karyawan Gen-Z. Depersonalisasi terjadi ketika karyawan mulai bersikap sinis, merasa terpisah, 

atau acuh tak acuh terhadap pekerjaan. Hal ini perlu mendapat analisis lebih lanjut dari penelian 

sebelumnya. Pada penelitian ini, H2 masih diragukan dan memerlukan hasil penelitian 

sebelumnya lebih lajut. Hasil dari penelitian D.B. Hewitt et al., (2020), dalam jurnal JAMA 

Surgery bahwa gejala depersonalisasi dilaporkan lebih jarang dan hampir seluruh populasi yang 

disurvei menandakan tidak pernah mengalami gejala depersonalisasi atau hanya beberapa kali 

dalam setahun atau bahkan kurang. 

Penelitian Jessica dan Leony (2020), dalam SA Journal of Human Resources 

Management, menyatakan bahwa kelelahan dan depersonalisasi berkorelasi signifikan dengan 

CWB namun negatif dengan kinerja tugas. Hasil penelitian menyatakan bahwa tekanan kerja 

maupun tuntutan emosional tidak terkait dengan depersonalisasi, namun depersonalisasi 

menunjukkan konsekuensi negatif terhadap kinerja. 

Dalam hal ini, variabel depersonalisasi apabila terjadi pada populasi karyawan Gen-Z 

maka akan berdampak serius terhadap kehidupan karyawan, baik profesionalitas maupun 
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kehidupan pribadi. Pada hasil penelitian sebelumnya, Heesup Han et al., (2020), bahwa 

depersonalisasi berpengaruhh signifikan terhadap kinerja karyawan, di mana hipotesis bahwa 

depersonalisasi berpengaruh positif terhadap pergantian kerja ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa penelitian mengenai depersonalisasi perlu mendapaatkan perhatian lebih lanjut oleh 

perusahaan sehingga karyawan dapat meningkatkan rasa empati, kepercayaan dari pimpinan, dan 

dukungan rekan kerja. 

Personal accomplishment memiliki pengaruh paling besar terhadap kinerja karyawan 

Gen-Z. Jika pencapaian seorang karyawan Gen-Z mendapat pengakuan, mendapatkan umpan 

balik yang cepat, serta mendapatkan kesempatan dan ruang sendiri untuk berkarya, maka 

karyawan Gen-Z diidentifikasi dapat memberikan kinerja yang lebih unggul dan melebihi 

ekspektasi. Menurut Heesup Han (2020), kurangnya pencapaian pribadi (personal 

accomplishment) menunjukkan kurangnya perasaan individu tentang pencapaian tujuan kerja 

dalam situasi bekerja dengan orang lain. Menurut hasil penelitian ini, H3 terbukti bahwa personal 

accomplishment pengaruh nya signifikan pada kinerja karyawan. 

Burnout adalah fenomena yang sangat nyata terjadi pada karyawan dengan rentang usia 

Gen-Z, terutama Gen-Z awal yang sedang memulai karir di masa adaptasi society 5.0. Hasil 

penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa gangguan dan kekurangan teknologi yang 

digunakan di tempat kerja dapat menyebabkan stres. Apabila stres ini berkelanjutan, maka akan 

berkembang dan menyebabkan kelelahan (burnout), (Yener, S., 2020). Dalam hal ini, ada banyak 

sekali faktor yang menyebabkan burnout pada karyawan Gen-Z yang bisa menyebabkan 

penurunan kinerja.  

Pada kasus burnout, merupakan kasus yang harus sepenuhnya dihindari karena akan 

sangat berdampak terhadap kinerja, di mana ketika kinerja karyawan mulai menurun, maka akan 

berdampak pada kinerja karyawan lain, dan kemungkinan akan menurunkan aspek penting 

perusahaan dalam pengelolaan sumber daya manusia. Variabel personal accomplishment 

merupakan alat pendorong bagi karyawan Gen-Z untuk selalu meningkatkan produktivitas, di 

mana kolega dan keterlibatan perusahaan berdampak pada produktivitas karyawan pada 

umumnya dan karyawan Gen-Z. 

Menurut penelitian Aprilia et al.,, (2021) terdapat hasil bahwa self efficacy, imbalan, 

kepuasan kerja dan insentif mempengaruhi performa. Dalam hal ini, penelitian ini menyuguhkan 

solusi untuk perusahaan agar dapat mendukung kinerja karyawan melalui beberapa penghargaan 

yang dapat mendukung rasa kepercayaan diri, kepuasan kinerja, dan motivasi kerja untuk 

karyawan Gen-Z agar kinerja karyawan dapat meningkat secara optimal. 

 

5. KESIMPULAN  

Adanya signifikansi akan pengaruh burnout pada kinerja karyawan Gen-Z di perusahaan 

sektor swasta. Pada kinerja karyawan, depersonalization memang berdampak signifikan, namun 

personal accomplishment lah yang justru paling berdampak positif. Emotional exhausted 

meskipun signifikan, faktor ini menunjukkan pengaruh negatif terhadap kinerja dibandingkan 

dengan depersonalization. Hasil uji menunjukkan bahwa kinerja Gen-Z sangat dipengaruhi oleh 

kondisi psikologis yang terkait dengan hubungan emosional di tempat kerja dan membutuhkan 

apresiasi lebih besar terhadap pencapaian pribadi agar karyawan Gen-Z mendapatkan rasa 
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kepuasan, motivasi, keyakinan untuk mencapai keberhasilan, serta dukungan emosional yang 

lebih kuat dari perusahaan untuk mendukung kinerja seluruh karyawan agar kinerja karyawan 

dapat berkembang menjadi kinerja utuh dan menghasilkan tujuan perusahaan yang lebih baik lagi.  
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